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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis  bentuk interaksi sosial antara masyarakat 

suku Bugis dengan masyarakat suku Sasak, bentuk adaptasi masyarakat pendatang suku 

Bugis dengan budaya dan kebiasaan masyarakat suku Sasak di Pulau Maringkik. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis 

data dengan melakukan reduksi data, penyajian data dalam bentuk teks naratif, dan 

penarikan simpulan. Hasil dari penelitian ini adalah; Interaksi sosial antara masyarakat 

suku Bugis dengan suku Sasak di Pulau Maringkik terlihat harmonis dan saling 

mendukung melalui adaptasi, kerjasama ekonomi, interaksi budaya, pernikahan antar-

etnik, dan saling pengertian dalam berkomunikasi. Adaptasi masyarakat pendatang suku 

Bugis dengan budaya dan kebiasaan masyarakat suku Sasak terlihat dalam interaksi 

sehari-hari. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa bentuk interaksi sosial antara 

masyarakat suku Bugis dengan masyarakat suku Sasak di Pulau Maringkik, terlihat 

harmonis, saling mendukung, saling beadaptasi dan saling pengertian dalam 

berkomunikasi. 

 

Kata Kunci: Adaptasi budaya, Interaksi Sosial, Pulau Maringkik  

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the form of social interaction between the Bugis tribe 

community and the Sasak tribe community, the form of adaptation of the Bugis tribe 

migrants to the culture and habits of the Sasak tribe community on Maringkik Island. This 

research uses a descriptive qualitative method with a case study approach. Data 

collection through observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis 

by reducing data, presenting data in the form of narrative text, and drawing conclusions. 

The results of this study are; Social interaction between the Bugis and Sasak tribes on 

Maringkik Island looks harmonious and mutually supportive through adaptation, 

economic cooperation, cultural interaction, inter-ethnic marriage, and mutual 

understanding in communication. The adaptation of the Bugis migrants to the culture and 

habits of the Sasak people can be seen in daily interactions. The conclusion of this 

research is that the form of social interaction between the Bugis tribe community and the 

Sasak tribe community on Maringkik Island looks harmonious, mutually supportive, 

mutually adaptive, and mutually understanding in communication. 
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PENDAHULUAN 

Pulau Lombok merupakan salah 

satu destinasi wisata yang terkenal di 

Indonesia. Selain keindahan alamnya, 

Lombok juga memiliki keragaman 

budaya yang menarik untuk diteliti 

(Suyanto, 2019). Salah satu kelompok 

etnis yang ada di Lombok adalah suku 

Bugis yang merupakan pendatang dari 

Sulawesi Selatan (Cahyowati et al., 

2022; Fathullah et al., 2021). Kehadiran 

suku Bugis di Lombok telah terjadi sejak 

lama dan membawa pengaruh signifikan 

terhadap budaya dan kehidupan sosial di 

Pulau Lombok (Fathullah et al., 2021). 

Hal ini menjadikan sebuah interaksi 

sosial yang melibatkan kontak dan 

komunikasi antara individu atau 

kelompok dalam masyarakat, baik secara 

langsung maupun tidak langsung melalui 

teknologi (Ahmadin, 2021; Rojabi et al., 

2023).  

Pulau Maringkik merupakan pulau 

yang terletak di kecamatan Keruak, 

kabupaten  Lombok  Timur.  Pulau  ini  

biasanya  disebut  sebagai Gili  

Maringkik dengan masyarakat yang 

sebagian besar memiliki mata 

pencaharian sebagai nelayan, pulau  ini 

menjadi salah satu dusun di desa 

Tanjung Luar,  kemudian pada tahun 

2013 pulau ini mekar menjadi desa 

dengan 14 desa lainnya di kecamtan 

Keruak. Pulau Maringkik dikelilingi 

oleh beberapa pulau kecil (Gili), terdiri 

atas Gili Bembeq, Gili Beleq Gili Sunut, 

Gili Kera, dan Gili lain nya. Hal ini 

menyebabkan pengelola perahu yang 

terdapat di desa Tanjung Luar dan 

Lungkak (desa Ketapang Raya) 

menjadikan pulau Maringkik dan Gili 

disekitarnya menjadi destinasi 

wisata(Atmayanti, 2023; Cahyowati et 

al., 2022; Rojabi et al., 2023). 

Pulau Maringkik memiliki luas 

sekitar 2,5 km persegi dan dihuni oleh 

sekitar 1.500 orang yang sebagian besar 

berasal dari suku Bugis.yang telah 

menetap di sana sejak lama. Kehadiran 

suku Bugis di Pulau Maringkik 

membawa pengaruh sosiologis dan 

antropologis yang signifikan terhadap 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat 

di pulau tersebut sehingga perlu dikaji 

lebih mendalam tentang kehidupan di 

pulau tersebut (Ahmadin, 2021; Evendi 

et al., 2021). Menurut Soekanto, 

sosiologi dan antropologi digunakan 

untuk mempelajari kehidupan manusia, 

hubungannya dengan orang lain, serta 

aspek fisik dan budaya, dan perspektif 

ini digunakan untuk 

menginterpretasikan kehidupan 

masyarakat laut di Pulau Maringkik 

(Nuryadin, 2021b; Suyanto et al., 2023).  

Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) tahun 2020, jumlah 

penduduk Pulau Maringkik sebanyak 

2.578 jiwa. Kebanyakan penduduknya 

adalah masyarakat pendatang dari suku 

Bugis dan Makassar yang telah menetap 

di pulau tersebut sejak lama. Mayoritas 

penduduk Pulau Maringkik menganut 

agama Islam. Bahasa yang digunakan di 

Pulau Maringkik adalah bahasa 

Indonesia, Bugis, Makasar dan Sasak. 

Pulau Maringkik terdapat beberapa 

sekolah dasar dan PAUD yang 

menyediakan pendidikan bagi anak-

anak. Jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi seperti SMP atau SMA, anak-anak 

harus menempuh pendidikan di pulau-

pulau lain di sekitarnya (Atmayanti, 

2023; Murcahyaningrum, 2023; 

Warman et al., 2022). 

Mayoritas penduduk Pulau 

Maringkik bermata pencaharian sebagai 

nelayan dan petani. Mereka 

mengandalkan hasil laut dan pertanian 

untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Beberapa orang juga bekerja 

di sektor perdagangan dan jasa seperti 

toko dan warung makan. Selain itu, ada 

juga beberapa penduduk yang bekerja 

sebagai guru atau pegawai negeri 
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(Atmayanti, 2023; Al-Pansori, n.d.; 

Wirasandi et al., 2021). 

Masyarakat Bugis di wilayah 

Lombok, meskipun secara administratif 

berada di Lombok Timur yang 

didominasi suku Sasak-Lombok, namun 

secara kultural memiliki identitas 

budaya Sulawesi yang berdampak pada 

intensitas interaksi yang tinggi dengan 

komunitas lain, termasuk dalam bidang 

sastra, yang dapat berimplikasi pada 

kemungkinan pemertahanan, modifikasi, 

atau hilangnya karya sastra yang dimiliki 

oleh masyarakat Bugis dan beralih pada 

keberadaan sastra masyarakat mayoritas 

(Ahmadin, 2021; Bahri, 2018; Fathullah 

et al., 2021; Murcahyaningrum, et al., 

2023).  

Bahasa Bugis, sebagai salah satu 

bahasa yang digunakan oleh masyarakat 

pendatang di Nusa Tenggara Barat, 

masih berperan penting dalam menjaga 

keberlanjutan kebudayaan nasional di 

Indonesia dan memungkinkan terjadinya 

saling pengaruh dan interaksi simbolik 

antara satu dengan yang lain (Bell, 2020; 

Meltzer et al., 2020). Teori interaksi 

simbolik fokus pada bagaimana manusia 

membentuk makna dan struktur 

masyarakat melalui percakapan, dengan 

tiga konsep utama: masyarakat, diri, dan 

pikiran, yang berasal dari proses 

tindakan sosial yang kompleks dan 

saling terkait sepanjang hidup seseorang 

(Boon, 2020; Hall, 2020).  

Masyarakat pendatang suku Bugis 

di Pulau Maringkik membangun rumah 

panggung, memanfaatkan sumber daya 

alam, dan mengembangkan sektor 

perdagangan, memberikan dampak 

positif bagi perkembangan ekonomi dan 

sosial di pulau tersebut. Etnis Bugis 

secara turun-temurun dalam kehidupan 

sehari-hari masih terikat oleh sistem 

norma dan aturan-aturan adat yang 

keramat dan sakral yang dikenal dengan 

Panngaderreng (atau Panngadakkang 

dalam bahasa Makassar).  

Menurut (Koentjaraningrat, 2004) 

Sistem adat keramat orang Bugis 

didasarkan pada lima unsur pokok, yaitu 

Ade', Bicara, Rapang, Wari', dan Sara', 

yang menunjukkan keberlanjutan 

budaya panngaderreng dalam interaksi 

suku Bugis dengan masyarakat multi 

etnis, tetapi banyak desa kehilangan 

tradisi mereka dalam upaya 

mempertahankan warisan adat yang 

menarik seperti tradisi Bunteh dan 

seremonial Nyelamaq (Website Resmi 

Desa Pulau Maringkik, 2022). 

Saat ini, keberadaan suku Bugis di 

Pulau Maringkik sudah beradaptasi dan 

telah menjadi bagian dari 

keanekaragaman budaya dan terjadi 

proses multikuluralisme yang ada di 

wilayah Nusa Tenggara Barat. Mereka 

telah berinteraksi dan beradaptasi 

dengan masyarakat lokal suku Sasak 

yang ada di pulau tersebut dan membawa 

kontribusi bagi perkembangan ekonomi 

dan sosial di wilayah tersebut.   

Multikulturalisme, secara 

etimologis, mengacu pada gabungan 

kata "multi" (banyak), "kultur" (budaya), 

dan "isme" (aliran/paham), dengan 

konsep yang mengakui keberagaman 

budaya, ras, suku, agama, dan lainnya 

dalam sebuah komunitas kebangsaan, 

dan menekankan pentingnya hidup 

berdampingan secara damai dan saling 

menghormati budaya satu sama lain 

(Murdiono, 2012). Bentuk adaptasi etnik 

Bugis pendatang melibatkan interaksi 

internal dengan sesama keluarga Bugis, 

bertujuan untuk menciptakan rasa 

nyaman dan mengenali budaya lokal 

sebelum berinteraksi dengan masyarakat 

setempat  (Fathullah et al., 2021).  

Peneliti memilih suku Sasak 

sebagai masyarakat lokal yaitu karena 

masyarakat Sasak adalah kelompok etnis 

yang merupakan penduduk asli Pulau 

Lombok, Nusa Tenggara Barat, 

Indonesia. Menurut Gudykunst dan Kim 

dalam (Fathullah et al., 2021; Westi, 
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2019). Faktor sosial budaya melibatkan 

hubungan sosial budaya dan 

keanggotaan individu dalam berbagai 

kelompok sosial di dalam masyarakat, 

termasuk kelompok etnis, yang 

mempengaruhi interaksi dan komunikasi 

antarbudaya, serta membutuhkan 

penyesuaian dan adaptasi individu untuk 

menghadapi tantangan dalam 

lingkungan baru. 

Penelitian ini fokus pada bentuk 

interaksi sosial antara masyarakat 

pendatang suku Bugis dan masyarakat 

lokal suku Sasak di Pulau Maringkik. 

Penelitian ini penting karena melibatkan 

perbedaan budaya, bahasa, dan agama 

antara kedua kelompok masyarakat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis  bentuk interaksi sosial 

antara masyarakat pendatang dengan 

masyarakat lokal, serta menganalisis 

bentuk adaptasi masyarakat pendatang 

suku Bugis dengan budaya dan 

kebiasaan masyarakat suku Sasak di 

Pulau Maringkik. Penelitian ini juga 

dapat memberikan contoh dalam 

menjaga kerukunan dan keharmonisan di 

antara kelompok masyarakat yang 

berbeda di wilayah Nusa Tenggara 

Barat. 

Beberapa penelitian mengenai 

interaksi sosial telah dilakukan. Salah 

satu penelitian Lestari, (2013) berhasil 

meneliti tentang Interaksi sosial 

komunitas Samin dengan masyarakat 

sekitar diteliti dan menunjukkan adanya 

bentuk kerjasama, namun interaksi di 

desa Klopoduwur tidak jelas. Faktor-

faktor seperti situasi sosial, norma 

kelompok, tujuan pribadi, status dan 

kondisi individu, serta interpretasi 

situasi mempengaruhi interaksi sosial 

antara masyarakat Samin dan 

masyarakat sekitar. 

Studi lainnya oleh  Pratiwi et al., 

(2019) yang integrasi sosial pada 

masyarakat multi-etnik di Kecamatan 

Wonggeduku, Kabupaten Konawe, 

menunjukkan bahwa prosesnya terjadi 

melalui tahapan kerjasama, koordinasi, 

dan asimilasi. Model integrasi sosial 

tersebut bersifat simetris tanpa 

kelompok etnik yang dikesampingkan. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Yunus & Mukhlisin, 

(2020), mengenai harmonisasi agama 

dan budaya dalam pendidikan toleransi 

di desa Braja Fajar menghasilkan 

hubungan sosial positif dan terus-

menerus antar individu. Interaksi sosial 

tersebut memungkinkan terbentuknya 

kerjasama yang baik untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan melestarikan 

identitas budaya. Masyarakat di Tana 

Luwu menjalankan kerjasama dalam 

berbagai aspek kehidupan, 

mencerminkan pemahaman toleransi 

beragama dan menghormati pemeluk 

agama. 

Sementara itu, Ariska, (2020) hasil 

penelitian tentang masyarakat desa 

Celukanbawang dengan beragam etnis 

menunjukkan kemampuan mereka 

dalam menciptakan harmoni sosial. 

Masyarakat ini berusaha menjaga 

harmoni dalam konteks multietnis 

dengan menghormati nilai-nilai 

fundamental seperti Pancasila, agama, 

dan kearifan lokal melalui fase-fase 

integrasi sosial, yaitu asimilasi, 

akomodasi, dan kerjasama, serta 

menggunakan strategi tertentu untuk 

mencapai harmoni dalam masyarakat 

multietnis tersebut. 

Hasil penelitian oleh Listiqowati et 

al., (2021) tentang interaksi sosial 

transmigran dengan komunitas lokal di 

desa Ketong, Kecamatan Balaesang 

Tanjung, Kabupaten Donggala terjadi 

melalui bentuk kerjasama spontan, 

langsung, dan tradisional. Kerjasama 

tersebut meliputi partisipasi dalam 

kegiatan kedukaan, kerja bakti, 

organisasi, proyek desa, serta kegiatan 

pertanian. Selain itu, terdapat juga 

bentuk akomodasi berupa toleransi 
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dalam mengemukakan pendapat saat 

rapat dan saling mengunjungi pada hari 

raya. Asimilasi terlihat dalam bidang 

pertanian dan perkawinan antara 

transmigran dan komunitas lokal. 

Penelitian tentang bentuk interaksi 

sosial masyarakat pendatang suku Bugis 

dengan masyarakat suku Sasak di pulau 

Maringkik memiliki perbedaan dan 

novelty dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang telah disebutkan.  

Penelitian ini fokus pada bentuk 

interaksi sosial antara masyarakat 

pendatang suku Bugis dengan 

masyarakat Sasak di Pulau Maringkik. 

Perbedaannya terletak pada konteks dan 

kelompok etnis yang diteliti, yaitu 

hubungan antara suku Bugis (pendatang) 

dan suku Sasak (lokal) di Pulau 

Maringkik. Penelitian ini dilakukan di 

Pulau Maringkik, yang memiliki 

karakteristik geografis, demografis, dan 

sosial yang unik. Perbedaan lokasi 

penelitian memungkinkan adanya 

perbedaan dalam bentuk interaksi sosial 

yang diamati, dengan 

mempertimbangkan faktor lingkungan, 

sejarah, dan konteks lokal yang berbeda. 

Penelitian ini mengeksplorasi 

interaksi sosial antara dua kelompok 

etnis yang berbeda, yaitu suku Bugis dan 

suku Sasak. Noveltynya terletak pada 

pemahaman bentuk interaksi sosial 

dalam konteks multikultural, di mana 

masyarakat pendatang dan masyarakat 

lokal saling berinteraksi dan beradaptasi 

dengan budaya, norma, dan nilai-nilai 

yang berbeda. Selain itu penelitian ini 

memiliki implikasi penting terkait 

dengan integrasi sosial, harmoni 

antarbudaya, dan pembangunan 

masyarakat yang beragam. Dengan 

perbedaan objek penelitian, lokasi, 

konteks multikultural, dan implikasi 

sosialnya, penelitian ini memberikan 

novelty dan kontribusi baru dalam 

pemahaman tentang interaksi sosial 

antar kelompok etnis di pulau 

Maringkik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus untuk 

menginvestigasi interaksi sosial antara 

pendatang Bugis dan masyarakat lokal 

Sasak di Pulau Maringkik, Lombok. 

Penelitian ini berlokasi di Pulau 

Maringkik karena ingin menganalisis 

keberagaman budayanya. Sasaran 

utamanya adalah masyarakat Bugis dan 

Sasak di pulau tersebut, dengan 

melibatkan tokoh masyarakat, kepala 

wilayah, dan aparatur desa sebagai 

informan pendukung. Pengujian data 

kebenaran menggunakan triangulasi 

sumber. 

Metode pengumpulan data 

mencakup observasi, wawancara 

mendalam, dan teknik dokumentasi. 

Data primer diperoleh dari pengamatan 

langsung dan wawancara, sedangkan 

data sekunder berupa dokumen. Analisis 

data melibatkan reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. Data yang telah 

dianalisis disajikan dalam bentuk naratif 

dan video pendek untuk memahami 

bentuk interaksi sosial di Pulau 

Maringkik. 

Hasil penelitian ini 

menggambarkan adaptasi sosial 

pendatang Bugis dengan masyarakat 

Sasak melalui interaksi, bahasa, praktik 

budaya, dan pernikahan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN  

Bentuk Interaksi Sosial antara 

Masyarakat Suku Bugis dengan 

Masyarakat Suku Sasak. 

Hubungan antara masyarakat 

pendatang suku Bugis dan masyarakat 

lokal di Pulau Lombok, khususnya di 

Pulau Maringkik, terlihat cukup 

harmonis dan saling mendukung. 
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Adaptasi masyarakat pendatang suku 

Bugis di desa tersebut telah berlangsung 

sejak tahun 1890-an, dan sudah ada 

kepala keluarga suku Bugis yang 

menetap di Pulau Maringkik. 

“Kakek dari ibu saya yang pertama kali 

menjabat sebagai kepala desa di sini 

adalah DM. Beliau telah merantau sejak 

lama dengan perahu Pinisi, perahu etnik 

Bugis, dan berdagang hasil laut 

bersama beberapa kerabat Bugis pada 

saat itu, yang kemungkinan hanya terdiri 

dari sekitar lima kepala keluarga”. 

(DWB1.2022). 

Kondisi ekonomi yang kurang 

stabil membuat warga lokal 

membutuhkan pekerjaan, sehingga 

mereka bekerja dengan pengusaha suku 

Bugis yang datang ke desa. Kerja sama 

dari warga pendatang suku Bugis yang 

mempekerjakan banyak warga lokal 

etnik Sasak dalam usahanya membuat 

kondisi ekonomi semakin berubah. Hal 

ini membuka jalur interaksi antara kedua 

etnik dan saling mengenal satu sama lain 

lebih dalam. 

“Pada saat itu, penduduk lokal memiliki 

tingkat ekonomi yang di bawah rata-

rata, sehingga mereka membutuhkan 

pekerjaan. DM sebagai pedagang dan 

pengusaha dengan gudang hasil laut dan 

kelapa, memberikan kesempatan 

pekerjaan bagi banyak orang lokal di 

sini.” (DWS1. 2022) 

Keterbukaan dan simpati dari 

masyarakat lokal etnik Sasak juga ikut 

membantu para pendatang suku Bugis 

dalam beradaptasi. Masyarakat lokal 

memberikan bantuan dan penampungan 

sementara kepada keluarga pendatang, 

serta mempekerjakan mereka yang ingin 

memulai hidup baru di desa tersebut. 

“Kakek saya bisa dikatakan sebagai 

salah satu pengusaha kaya karena 

memiliki perahu, yang sejajar dengan 

Daeng Maleba sebagai kepala desa 

pertama. Mereka berdua adalah orang-

orang yang menampung orang-orang 

Bugis hingga akhirnya mereka dapat 

berusaha sendiri.” (DWB2.2022). 

“Orang tua saya dulunya adalah petani 

sebelum pindah ke sini, namun saat baru 

pindah, mereka belum memiliki tanah 

sendiri dan belum familiar dengan tanah 

di sini. Namun, beruntungnya ada 

Daeng yang pada saat itu memiliki kapal 

besar, sehingga mereka dapat 

membantu di kapal dan gudang milik H. 

Daeng.” (DWS2. 2022). 

Interaksi antara etnik Bugis dan 

Sasak berlangsung dalam lingkungan 

pekerjaan, terutama di tempat usaha 

pengusaha suku Bugis seperti kapal dan 

gudang. Melalui interaksi ini, mereka 

saling belajar tentang bahasa dan budaya 

masing-masing. Interaksi juga terjadi 

dalam kegiatan jual-beli di pasar, di 

mana ibu rumah tangga suku Bugis 

berinteraksi dengan pedagang setempat, 

mengakibatkan pertukaran budaya dan 

bahasa. 

Keterbukaan masyarakat setempat 

terhadap budaya suku Bugis 

memungkinkan adaptasi yang sukses, 

dengan banyaknya pernikahan antara 

suku Bugis dan suku Sasak. Pasangan 

dari kedua etnik ini menggabungkan adat 

istiadat Bugis dan Sasak dalam 

pernikahan mereka, menciptakan 

hubungan positif yang berdasarkan 

dukungan, interaksi, dan adaptasi satu 

sama lain. 

 “Orang-orang di sini justru senang dan 

kagum melihat budaya kita, bahkan 

mereka turut serta mendukung acara-

adat Bugis. Mereka ikut menikmati pesta 

perkawinan, Mapacci, Barasanji, dan 

acara-acara lainnya. Bahkan, ada yang 

diundang untuk menjadi bagian dari 

prosesi Mapacci saat pernikahan.” 

(DWB3. 2022). 

Interaksi sehari-hari antara 

masyarakat suku Bugis dan masyarakat 

suku Sasak di Pulau Maringkik dalam 

aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya 

dapat memiliki beberapa bentuk yakni 
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masyarakat kedua etnik terlibat dalam 

berbagai interaksi ekonomi seperti 

berbelanja, menjual barang atau jasa, dan 

melakukan transaksi keuangan termasuk 

penggunaan platform online.  

 

Bentuk Adaptasi Masyarakat 

Pendatang Suku Bugis dengan 

Budaya dan Kebiasaan Masyarakat 

Suku Sasak. 

Dalam hal berkomunikasi sehari-

hari, sebagian besar dari warga etnik 

Bugis pendatang awalnya beradaptasi 

dengan cara hanya berinteraksi dengan 

sesama kelompok etnik Bugis lainnya 

yang juga bermigrasi di Pulau 

Maringkik, hal ini disebabkan pendatang 

yang baru tiba di wilayah yang asing, 

ingin mencari teman lain yang sekiranya 

bernasib sama dengan dirinya yang 

dalam hal ini keluarga etnik Bugis lain. 

“Pada awalnya, kami hanya berani 

berinteraksi dengan sesama keluarga 

Bugis saja, terutama karena keluarga 

orang tua saya sudah ada di sini 

sebelumnya”. (DWB4.2023) 

Setelah adaptasi awal dan saling 

membantu antara pendatang suku Bugis 

dan warga lokal suku Sasak, mereka 

mulai berinteraksi secara lebih terbuka. 

Interaksi antara kedua etnik juga sering 

terjadi dalam ruang publik, seperti di 

pasar saat melakukan transaksi jual beli, 

serta di dalam masjid saat beribadah. Di 

pasar, interaksi terutama dilakukan oleh 

para ibu-ibu yang berbelanja kebutuhan 

sehari-hari. Awalnya, mereka 

berkomunikasi dengan bahasa Indonesia 

yang terbatas, sehingga masih banyak 

menggunakan bahasa non-verbal, seperti 

menunjuk atau menghitung dengan jari 

tangan. 

“Karena saya tidak mendapatkan 

pendidikan formal, cara tercepat bagi 

saya untuk belajar bahasa adalah ketika 

berbelanja di pasar. Saya dan anak saya 

sering pergi ke pasar, di situlah saya 

belajar dan mencari teman baru juga”. 

(DWB5. 2023). 

Etnik Bugis dan Sasak berinteraksi 

menggunakan bahasa Indonesia dan 

Sasak di ruang publik, terutama di 

masjid. Khotib cenderung menggunakan 

lebih banyak bahasa Indonesia saat 

Shalat Jum'at karena hadirnya etnik lain. 

Di pemukiman Bugis, warga berbicara 

bahasa Indonesia dan Bugis, khususnya 

sesama Bugis. Namun, saat berinteraksi 

dengan orang lain, mereka menggunakan 

bahasa Indonesia, menunjukkan adaptasi 

bahasa tergantung lawan bicara. Hal 

serupa juga dilakukan oleh kepala desa 

Pulau Maringkik dalam menyesuaikan 

bahasa sesuai lawan bicara.  

“Saya menguasai bahasa Bugis, 

bahasa Mandar, Konjo, Makassar, dan 

saat ini bahasa Sasak. Kebetulan, suami 

saya berasal dari Makassar, jadi dalam 

kehidupan sehari-hari, kami 

menggunakan bahasa Makassar atau 

bahasa Indonesia dengan logat 

Makassar ketika berkomunikasi dengan 

keluarga di rumah. Namun, kadang-

kadang kami juga menggunakan bahasa 

Bugis saat berinteraksi dengan keluarga 

Bugis lain di sini. Sedangkan ketika 

berinteraksi dengan penduduk lokal, 

kami menggunakan bahasa Indonesia 

dan bahasa Sasak.” (DWB6.2023) 

Selain dalam berbahasa, para etnik 

Bugis pendatang juga turut 

menyesuaikan diri  dengan  praktik  

budaya maupun  adat  istiadat  etnik 

Sasak setempat, khususnya dalam ritual 

pernikahan. Tetapi, pendatang 

menyesuaikan diri dengan sebatas hanya 

ikut menyaksikan atau sekedar 

memahami apa saja tahapan para etnik 

Sasak ketika melakukan pernikahan, 

tidak untuk dipraktikrjkkan dalam 

keluarga mereka, mengingat juga adanya 

perbedaan yang sangat kontras dari ritual 

pernikahan kedua etnik. 
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PEMBAHASAN  

Bentuk Interaksi Sosial antara 

Masyarakat Suku Bugis dengan 

Masyarakat Suku Sasak 

Setiap orang di Pulau Maringkik 

berinteraksi dengan orang lain dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti keluarga, 

teman, tetangga, rekan kerja, atau orang 

asing di tempat umum, hal ini sesuai 

dengan teori  (Homans, n.d.; Machmud, 

2016). Interaksi sosial ini mencakup 

berbagai bentuk komunikasi, seperti 

percakapan langsung, telepon, pesan 

teks, dan media sosial. Mereka dapat 

berbagi pengalaman, berdiskusi tentang 

topik tertentu, memberikan nasihat, atau 

hanya berinteraksi secara santai untuk 

menjalin hubungan sosial yang lebih 

baik. Dalam interaksi sehari-hari, 

masyarakat pulau Maringkik 

menggunakan simbol-simbol seperti 

bahasa, gerakan tubuh, ekspresi wajah, 

atau tindakan tertentu untuk 

berkomunikasi dan memahami satu 

sama lain (Cronk, 2021; Hukama, 2017; 

Mead, 2021).  

Masyarakat berinteraksi dalam 

konteks budaya mereka, melibatkan 

pertukaran gagasan, praktik, dan tradisi. 

Ini dapat terjadi melalui acara budaya, 

seperti festival, pameran seni, atau 

pertunjukan kesenian daerah, di mana 

orang-orang dapat mengalami dan 

menikmati berbagai aspek budaya yang 

berbeda.  

Hal ini sesuai dengan George C. 

Homans yang menekankan bahwa 

individu atau kelompok budaya saling 

bertukar dan memperoleh elemen 

budaya dari satu sama lain melalui 

interaksi budaya sehari-hari, seperti 

acara budaya, media massa, dan interaksi 

langsung dengan orang-orang dari 

budaya yang berbeda (Homans, n.d.).  

Dalam semua bentuk interaksi ini, 

komunikasi dan saling pengertian antar 

dkedua etnis baik suku Bugis maupuk 

suku Sasak sangat penting untuk 

membangun hubungan yang positif. 

Penting untuk menghormati 

keberagaman budaya, menghargai 

pandangan dan kebutuhan orang lain, 

serta menjaga etika dan sopan santun 

dalam setiap interaksi yang dilakukan. 

Hal ini sesuai dengan teori kontak 

sosialdan menginterpretasikan informasi 

tentang kehidupan yang beragam dalam 

masyarakat di Pulau Maringkik 

(Nuryadin, 2021; Ahmadin, 2021). 

Konsep multikulturalisme secara 

nyata terjadi pada masyarakat di Pulau 

Maringkik karena kelompok etnis atau 

budaya yang ada di pulau tersebut dapat 

hidup berdampingan secara damai 

dengan prinsip co-existensi yang 

ditandai oleh saling menghormati 

budaya satu sama lain (Murdiono, 2012).    

Menurut Gudykunst dan Kim 

dalam A. Fathullah, (2021) Faktor sosial 

budaya melibatkan hubungan sosial 

budaya yang meliputi keanggotaan 

individu dalam kelompok sosial. Secara 

umum, setiap individu adalah anggota 

berbagai kelompok sosial di dalam 

masyarakat, seperti keluarga, serikat 

pekerja, kelas sosial, agama, kelompok 

ibadah, kebangsaan, dan sebagainya, 

termasuk kelompok etnis. Ketika 

seseorang melihat individu lain dengan 

budaya yang berbeda tetapi masih 

merupakan anggota kelompok sosial 

yang sama, hal ini akan mendorong 

individu tersebut untuk berinteraksi dan 

terjadi komunikasi antarbudaya (Utami, 

2015b). 

 

Bentuk Adaptasi Masyarakat 

Pendatang Suku Bugis dengan 

Budaya dan Kebiasaan Masyarakat 

Suku Sasak  

Bentuk adaptasi etnik Bugis 

pendatang dulunya hanya berinteraksi 

dengan sesama keluarga etnik Bugis 

lainnya sesuai dengan faktor adaptasi 

budaya oleh Kim (2001), yakni ethnic 

social communication, untuk 
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menciptakan rasa nyaman bahwa mereka 

tidak sendirian, sekaligus melakukan 

enkulturasi untuk mulai mengenal dan 

mempelajari budaya warga lokal 

sebelum memberanikan diri untuk 

berinteraksi secara langsung 

(Arasaratnam, 2007; Lee, 2018; Peng, 

2019; Utami, 2015). 

Pada saat ini, adaptasi antara etnik 

Bugis dan warga lokal etnik Sasak 

tergantung pada tempat dan orang yang 

mereka interaksi. Ketika berinteraksi 

dengan sesama etnik Bugis, mereka 

menggunakan bahasa Bugis dengan 

tambahan bahasa Indonesia, sedangkan 

saat berinteraksi dengan warga lokal di 

ruang publik seperti pasar, masjid, atau 

di rumah mereka, etnik Bugis 

berkomunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia dan bahasa Sasak jika mereka 

sudah mampu. 

Etnik Bugis yang datang ke Pulau 

Maringkik beradaptasi dengan cara 

berinteraksi dengan sesama Bugis untuk 

menciptakan kenyamanan dan 

enkulturasi sebelum berhubungan 

dengan masyarakat lokal Sasak. 

Adaptasi ini juga tercermin dalam 

pemilihan bahasa; mereka gunakan 

bahasa Bugis dengan sesama Bugis dan 

bahasa Indonesia serta Sasak saat 

berinteraksi dengan warga lokal. Meski 

begitu, pendatang Bugis tua tetap 

mempertahankan logat dan dialek Bugis, 

sementara generasi muda yang lahir dan 

dibesarkan di pulau ini mampu berbicara 

dalam beberapa bahasa. Proses adaptasi 

tampak dalam praktik pernikahan, 

dengan pendatang Bugis menjaga adat 

istiadat Bugis dan warga lokal Sasak 

mengikuti adat istiadat pendatang. 

Komunikasi antara kedua etnik ini 

mencerminkan tahap asimilasi dalam 

adaptasi budaya, sebagaimana 

ditemukan dalam penelitian Rachmawati 

(2019). 

 

Tradisi-tradisi adat Bugis di Pulai 

Maringkik menarik perhatian pegiat 

seni, pegiat tradisi, dan masyarakat di 

luar desa. Namun, banyak desa yang 

kehilangan keberadaannya dalam upaya 

mempertahankan tradisi mereka sendiri 

(Website Resmi Desa Pulau Maringkik, 

2022).  

Interaksi pada pola pemilihan 

tempat tinggal yang terjadi pada 

masyarakat Pulau Maringkik 

memungkinkan adanya saling pengaruh 

dalam berbagai bidang kehidupan, 

termasuk karya sastra.  Interaksi yang 

berimplikasi pada adanya saling 

pengaruh, khususnya dalam bidang 

sastra memungkinkan beberapa 

kemungkinan, yakni sastra yang tumbuh 

dan berkembang akan tetap bertahan, 

terjadi modifikasi mengikuti bentuk 

sastra masyarakat yang mayoritas, atau 

menghilangkan bentuk karya sastra yang 

dimiliki dan beralih pada keberadaan 

sastra masyarakat mayoritas (Bahri et al., 

2021).  

Unsur agama atau religi dapat 

diartikan sebagai suatu wujud keyakinan 

dengan hal-hal yang dipercayai memiliki 

status yang lebih tinggi dari manusia. 

Hal ini bermaksud tentang keyakinan, 

nilai, norma, dan pandangan hidup umat 

beragama lainnya. Masing-masing etnis 

memiliki falsafah hidup dengan budaya 

yang melekat pada dirinya dengan ciri 

khusus. Hal ini sesuai dengan tiga 

konsep interaksi George Herbert Mead 

yakni tindakan dimulai dengan 

dorongan, melibatkan persepsi dan 

pembentukan makna, proses mental, 

pertimbangan alternatif, dan 

penyelesaian  (Lie et al., 2020). 

 Menurut A. Fathullah, (2021) pola 

adaptasi etnik Bugis pendatang dulunya 

hanya berinteraksi dengan sesama 

keluarga etnik Bugis lainnya sesuai 

dengan faktor adaptasi budaya oleh Kim 

(2001), yakni ethnic social 

communication, untuk menciptakan rasa 



2023. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 6(2): 373-386 
 
 

382 
 

nyaman bahwa masyarakat di Pulau 

Maringkik tidak sendirian, sekaligus 

melakukan enkulturasi untuk mulai 

mengenal dan mempelajari budaya 

warga lokal sebelum memberanikan diri 

untuk berinteraksi secara langsung.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa bentuk 

interaksi sosial antara masyarakat suku 

Bugis dan masyarakat suku Sasak di 

Pulau Maringkik terlihat harmonis dan 

saling mendukung. Adaptasi masyarakat 

suku Bugis dengan budaya dan 

kebiasaan masyarakat suku Sasak terjadi 

melalui interaksi ekonomi, sosial, dan 

budaya. Masyarakat pendatang suku 

Bugis bekerja sama dengan masyarakat 

lokal suku Sasak dalam usaha pengusaha 

suku Bugis, membantu memperbaiki 

kondisi ekonomi dan membuka jalur 

interaksi antara kedua etnik. 

 Masyarakat lokal suku Sasak juga 

memberikan dukungan dan bantuan 

kepada keluarga pendatang, serta 

terbuka terhadap budaya suku Bugis. 

Interaksi antara kedua etnik terjadi 

dalam lingkungan pekerjaan dan 

kegiatan jual-beli di pasar, di mana 

mereka saling terbiasa dengan budaya 

masing-masing. Terbentuknya banyak 

pernikahan antara suku Bugis dan suku 

Sasak juga menunjukkan hubungan yang 

positif antara kedua etnik tersebut. 

Dalam adaptasi ini, komunikasi dan 

saling pengertian antara kedua etnik 

sangat penting untuk membangun 

hubungan yang baik. 
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